
 

BAB 6 

PENUTUP 

 

 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai gambaran 

kadar hemoglobin dan hematokrit pada pasien Idiopathic Scoliosis di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Distribusi usia pada pasien Idiopathic Scoliosis di Poliklinik Orthopedi 

RSUP Dr. M. Djamil Padang berada pada kelompok Adolescent dengan usia 

terbanyak pada rentang 14 -16 tahun. 

2. Distribusi jenis kelamin pada pasien Idiopathic Scoliosis di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang semuanya berjenis kelamin perempuan. 

3. Kadar hemoglobin pada pasien Idiopathic Scoliosis di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang tidak terdapat peningkatan. 

4. Kadar hematokrit pada pasien Idiopathic Scoliosis di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang tidak terdapat peningkatan. 

 

6.2  Saran 

1. Bagi klinisi dapat memperhatikan kadar hemoglobin dan heamtokrit pada 

pasien sebagai indikasi terhadap kondisi keparahan yang diakibatkan 

Idiopathic Scoliosis. Selain itu klinisi juga dapat memperhatikan riwayat 

perjalanan penyakit Idiopathic Scoliosis pasien mulai dari keluhan utama 

dan gejala klinis pertama kali muncul sampai pengambilan keputusan 

tindakan operasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat   meneliti lebih banyak sampel kadar 

hemoglobin dan hematokrit dan meneliti pada pasien sebelum dan sesudah 

operasi pada pasien Idiopathic Scoliosis. Selain itu peneliti selanjutnya juga 

dapat meneliti kondisi lain yang mempengaruhi kadar hemoglobin dan 

hematokrit pada pasien Idiopathic Scoliosis. 

 


